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ABSTRAK

Akila Afra Santika. 2022. Strategi Guru Dalam Pencapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran
Geografi Kelas Xi IPS di MAN 1 Kerinci Dan SMAN 6 Kerinci : Skripsi,
Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.
Pembimbing. Dra. Rahmanelli, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran Geografi dalam
pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) di masa pandemi covid-19 kelas
XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci, 2) Untuk mendeskripsikan
bagaimana pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran
Geografi kelas XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci, 3) Untuk
mendeskripsikan bagaimana kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran
Geografi dalam menjalankan strategi pembelajaran untuk pencapaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di masa pandemi covid-19 pada mata pelajaran
Geografi kelas XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci. Penelitian ini
dilakukan di kelas XI IPS MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci. Hasil penelitian
ini berguna bagi guru, siswa dan sekolah dalam mencapai KKM peserta didik.
Jenis penelitian ini merupakan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi pembelajaran: a)
kegiatan pendahuluan: guru membuat RPP untuk satu semester. Kegiatan pra-
pembelajaran dilakukan dg pre-test dalam bentuk tanya jawab. b) penyampaian
informasi: metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah dan
metode tanya jawab. Media yang digunakan yaitu lisan guru, gambar, buku
pelajaran, dan video. ¢) Partisipasi peserta didik, interaksi siswa dengan guru pola
interaksi satu arah dan dua arah, sedangkan interaksi sesama siswa terjadi saat
menggunakan metode tanya jawab dan metode game. d) Tes: bentuk tes yang
digunakan guru untuk melakukan penilaian berupa essay. e) kegiatan lanjutan:
siswa yang nilainya belum mencapai KKM melakukan kegiatan remedial. 2) dari
total keselurahan siswa 46 orang, terdapat 87% peserta didik atau setara dengan
40 peserta didik mendapatkan nilai diatas standar KKM dan 13% peserta didik
atau setara dengan 6 orang peserta didik yang nilainya belum mencapai standar
KKM. 3) kendala yang dihadapi yaitu keterbatasan dalam memilih media
pembelajaran karena sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai, peserta
didiknya juga banyak yang kurang aktif saat proses pembelajaran, serta
pekarangan sekolah yang cukup sempit dan sekolah juga berada di permukiman
penduduk membuat suara bising dari luar kelas dapat masuk dan mengganggu
konsentrasi peserta didik saat kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kriteria Ketuntasan Minimal, Geografi.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
dengan pendidikan manusia mampu menghadapi perubahan yang akan terjadi
di masa yang akan datang. Setiap proses pendidikan akan berusaha
mengembangkan potensi individu yang berkualitas sehingga mampu
membawa perubahan bagi masyarakat. Kesadaran akan pentingnya suatu
pendidikan mendorong upaya masyarakat untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Pendidikan dapat berjalan dengan baik jika terjadi proses belajar
mengajar antara guru dan siswa. Di dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peseta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Berdasarkan teori pendidikan di atas membuktikan bahawa pendidikan
sangat berpengaruh dalam menentukan kualitas sumber daya manusia. Agar
mutu pendidikan dapat tercapai perlu diperhatikan adanya interaksi yang baik
antara guru dan peserta didik maupun komponen-komponen pendidikan yang
lainnya. Menurut Ahmad Fuadi (2021: 6) ada tujuh komponen yang
memungkinkan terjadinya proses pendidikan, yaitu: 1) tujuan, 2) peserta didik,
3) pendidik, 4) materi pendidikan, 5) metode, 6) alat dan fasilitas pendidikan,

7) lingkungan pendidikan. Komponen atau bagian pendidikan ini merupakan



bagian dari sistem proses pendidikan yang menentukan berhasil tidaknya

suatu proses pendidikan.

Guru merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai
peranan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia dan keberhasilan
pembelajaran. Menurut Siti Maermunawati dan Muhammad Alif (2020: 8)
peranan guru ialah untuk mendidik, mengajar, membimbing, menilai dan
mengevaluasi peserta didik dalam proses pemindahan ilmu dari sumber belajar
yang tersedia kepada peserta didik. Dalam usaha peserta didik mencapai KKM
pada proses pembelajaran, guru perlu menentukan strategi pembelajaran yang
akan digunakan. Strategi pembelajaran yang digunakan harus menimbulkan
aktivitas pembelajaran yang baik, aktif, kreatif, efektif dan efisien, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Untuk mencapai hal
tersebut, maka guru dituntut memiliki kemampuan mengelola komponen-

komponen pembelajaran.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran dari segi
guru adalah strategi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwarni,
Kurniasih dan Rostikawati (2018) yang menyatakan bahwa keberhasilan
dalam proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran perlu
menggunakan metode pembelajaran yang tepat, model pembelajaran yang
inovatif, pendekatan pembelajaran yang tepat, taktik dan teknik pembelajaran
yang terencana. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru akan

memberikan kontribusi yang cukup siginifikan terhadap hasil belajar peserta



didik. Keberhasilan memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat

akan menghasilkan capaian hasil yang lebih optimal (Darmansyah, 2012: 21).

Strategi mengajar di masa pandemi covid-19 berbeda dengan strategi yang
biasa dilakukan sebelum adanya pandemi ini. Agar pembelajaran di masa
pandemi ini dapat berjalan dengan efektif dan efisien, guru harus bisa
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, sehingga siswa dapat
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar dan memperhatikan guru pada
saat menyampaikan materi. Hal ini sesuai dengan pendapat Haidir dan Salim
(2012: 6) yang menyatakan apabila suasana belajar telah ada dan tumbuh
dalam diri peserta didik, maka berarti mereka sudah menyadari bahwa dirinya

sedang dalam belajar atas dasar kemauan sendiri dan keinginannya sendiri.

Suatu pembelajaran tentu adanya penilaian yang memiliki batasan-batasan
khusus yang telah ditetapkan oleh guru. Batasan tersebut dapat diukur dari
penentuan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Menurut Musiyati
(2019: 194) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah batas nilai minimal
yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap mata pelajaran, baik sebagai
pokok bahasan maupun keseluruhan dalam rentang semester. Kriteria
ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga
dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). Angaka maksimal 100
merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasional
diharapkan mencapai minimal 75. Satuan pendidikan dapat memulai dari
kriteria ketuntasan minimal di bawah target nasional kemudian ditingkatkan

secara bertahap.



Setiap mata pelajaran memerlukan strategi pembelajaran yang tepat agar
dapat mencapai KKM, salah satunya Geografi. Geografi adalah ilmu yang
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena di permukaan bumi dari
sudut pandang lingkungan dan regional dalam konteks spasial. Bidang kajian
geografi meliputi bumi, aspek dan proses yang membentuknya, hubungan
kausal dan spasial manusia dengan lingkungan, serta interaksi manusia dengan

tempat (Tika Aulia Nurhidayah, 2016: 40).

Geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan
perkembangan ilmu-ilmu sosial. Mata pelajaran geografi bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan memahami pola ruang, wilayah, dan
lingkungan serta proses-proses yang terkait, menampilkan perilaku peduli
lingkungan dan mampu memanfaatkan sumber daya alam dengan baik, serta
memiliki toleransi dalam keragaman budaya masyarakat. Strategi
pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran ini pada umumnya adalah
strategi pembelajaran ekspositori disertai dengan metode ceramah. Padahal
ada banyak strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan mencapai tujuan secara efektif,
efisien dan optimal. Strategi pembelajaran diharapkan dapat membuat siswa
mampu menerima pembelajaran yang optimal sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, ditemukan beberapa
permasalahan yang dapat mempengaruhi pencapaian KKM, permasalahan

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor



eksternal. Faktor internal adalah strategi pembelajaran yang digunakan guru
kurang menarik, media pembelajaran yang digunakan guru belum menarik dan
belum dapat memvisualkan materi pembelajaran, terdapat sikap sebagian
siswa yang dapat mempengaruhi teman sekelasnya sehingga berdampak pada
tidak efektifnya pembelajaran. Sikap siswa tersebut seperti mengganggu
teman, mengajak teman ngobrol, sering keluar masuk kelas, dan sering bolos
pada jam pelajaran. Hal ini dilakukan pada saat pembelajaran sedang
berlangsung ketika siswa mulai mengalami titik jenuh dalam pembelajaran
yang berakhir dengan siswa kurang memperhatikan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukannya. Faktor eksternal adalah letak sekolah yang strategis yang
berada di kawasan pemukiman dan cakupan sekolah yang sempit namun
memiliki dua jenjang pendidikan yaitu SD dan MAN. Guru mata pelajaran
Geografi tersebut menjelaskan bahwa dirinya memang cukup terganggu
dengan keributan dan keramaian siswa atau masyarakat sekitar sekolah pada
saat jam pelajarannya. Ada berbagai fenomena yang terjadi di sekitar
lingkungan sekolah, mulai dari suara kendaraan roda dua yang cukup keras,
bau makanan masyarakat yang masuk ke dalam kelas, serta aktivitas

masyarakat yang mengeluarkan suara keras.

Strategi pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru Geografi adalah
strategi pembelajaran ekspositori. Strategi pembelajaran  ekspositori
merupakan strategi pembelajaran yang terfokus pada lisan guru selama proses
pembelajaran. Namun, guru tetap menyesuaikan strategi pembelajaran yang

disesuaikan dengan keadaan siswa atau lingkungan yang dapat mempengaruhi



proses pembelajaran. Oleh karena itu, siswa dapat menerima materi
pembelajaran secara efektif, efisien dan optimal sehingga siswa dapat
memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal. Pencapaian standar ketuntasan
minimal siswa kelas XI IPS MAN 1 Kerinci mencapai 65% dari jumlah 20
siswa. Sedangkan di SMAN 6 Kerinci, standar ketuntasan minimal siswa kelas
XI IPS mencapai 66% dari total 27 siswa. Di satu sisi persentase ini dapat
dikatakan kurang baik, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih
aktif, efektif, dan efisien untuk meningkatkan kualitas belajar siswa sehingga

dapat memenuhi standar ketuntasan minimal.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul : “Strategi Guru Dalam Pencapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata

Pelajaran Geografi Kelas XI di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini yaitu, bagaimana strategi guru dalam pencapaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di masa pandemi covid-19 pada mata pelajaran
Geografi kelas XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat ditarik pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru mata

pelajaran Geografi dalam pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM)



di masa pandemi covid-19 kelas XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6
Kerinci?
Bagaimana pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata

pelajaran Geografi kelas XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci?

. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran Geografi

dalam menjalankan strategi pembelajaran untuk pencapaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di masa pandemi covid-19 pada mata

pelajaran Geografi kelas XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru mata pelajaran Geografi dalam pencapaian kriteria ketuntasan
minimal (KKM) di masa pandemi covid-19 kelas XI IPS di MAN 1
Kerinci dan SMAN 6 Kerinci?

Untuk mendeskripsikan bagaimana pencapaian kriteria ketuntasan
minimal (KKM) pada mata pelajaran Geografi kelas XI IPS di MAN 1

Kerinci dan SMAN 6 Kerinci.

. Untuk mendeskripsikan bagaimana kendala yang dihadapi oleh guru mata

pelajaran Geografi dalam menjalankan strategi pembelajaran untuk
pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) di masa pandemi covid-19
pada mata pelajaran Geografi kelas XI IPS di MAN 1 Kerinci dan SMAN

6 Kerinci?



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis,
praktis maupun akademis. Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan intelektual, khususnya mengenai strategi guru dalam
pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dimasa pandemi pada
mata pelajaran geografi di MAN 1 Kerinci dan SMAN 6 Kerinci, serta
dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi siswa dalam
menerapkan strategi pembelajaran agar nilainya dapat mencapai KKM.
Sehingga baik pembelajaran di masa pandemi maupun tidak pandemi,
peserta didik dapat tuntas dalam belajarnya.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi guru
dalam menentukan strategi pembelajaran khususnya dimasa pandemi
ini. Sehingga pembelajaran dimasa pandemi ini dapat menjadi kegiatan

belajar yang menarik dan menyenangkan.



c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan informasi bagi pihak
sekolah dalam pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dimasa pandemi pada mata pelajaran Geografi.
3. Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk menyelesaikan
kuliah S1. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar penelitian selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan strategi

guru dalam pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).



